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AGROPOLIS

Didiek Purwanto Jabat
Ketum PB ISP 2018-2022

Pengurus Besar Ikatan Sarjana Peternak-
an Indonesia (PB ISPI) menggelar kongres
XlI sekaligus menyelenggarakan seminar
nasional dengan tema “Konsolidasi Sarja-
na Peternakan Dalam Mendukung Ke-
mandirian Pangan Asal Ternak” Acara
yang berlangsung selama tiga hari ini
mengambil tempat di Fakultas Peter-
nakan, Universitas Brawijaya, Malang,
Jatim, 6-8 Desember 2018.

Hasil ketukan kongres, Didiek Purwanto,
Direktur Utama PT Karunia Alam Sentosa
Abadi (KASA) terpilih sebagai Ketua Umum
selama periode 2018-2022. Didiek meng-
gantikan Prof. Ali Agus yang sebelumnya
menjabat pada periode 2014-2018. Peng-
usaha sapi potong asal Lampung ini sebe-
lumnya menempati posisi sebagai Se-
kretaris Jenderal PB ISPl periode 2014-2018.

Sebagai Ketua Umum terpilih, Didiek
menegaskan akan meneruskan program
konsolidasi internal seperti menata ke-
anggotaan, mengaktifkan kepengurusan
cabang, pembentukan pengurus cabang
baru, dan berupaya meneguhkan legalitas
ISPI di Kemenkumham.

ISPI, imbuhnya, diarahkan menjadi mitra
pemerintah dalam mengembangkan in-
dustri peternakan diTanah Air. Sebab, me-
nurutnya, industri peternakan di dalam
negeri masih harus terus didorong agar
tidak terus bergantung pada impor. Untuk
daging sapi, “Kita hanya mampu penuhi
kebutuhan sebesar 69% saja,’ tandasnya.

Try Surya Anditya

Pemenang Lomba Hari
Tanah Sedunia

Dalam rangka Hari Tanah Sedunia 2018,
Balai Penelitian Tanah (Balittanah), Lit-
bang Kementan menggelar lomba pem-
buatan film pendek, foto, poster, dan me-
warnai untuk mahasiswa, pelajar SMU
sampai taman kanak-kanak. Mengangkat

tema “Solusi untuk Pencemaran Tanah”,
pemerintah mengajak masyarakat peduli
terhadap tanah.

Setiari Marwanto, Ketua Kelompok Pe-
neliti Fisika dan Konservasi Tanah Balitta-
nah menyampaikan, lomba yang dise-
lenggarakan berhubungan dengan tanah
yang tercemar. Pemenang lomba di-
umumkan pada puncak acara Hari Tanah
Sedunia di Kantor Balittanah, Bogor (6/12).

Tiga pemenang lomba film pendek,
yaitu Juara I, Cahyo Adileksana (Faperta
UGM); Juara Il Danang Dwi Nugroho
(Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan ITN
Bandung); dan Juara lll Andri Julians Saud
Berutu (Faperta IPB).

Sementara pemenang lomba foto adalah
Juara | Noviawati Maulani Wulangsari (Ilmu
Tanah UNS); Juara Il Muhammad Riski
Zuldani (Ilmu Tanah Universitas Andalas);
Juara lll Diwa Alimar Djauhar (Siswa Sekolah
Dasar). Sedangkan untuk lomba poster,
Juara | Prasetya Adi Sayoga (UNS); Juara Il
Ryan Cantona Pambudi (UGM); Juara lll
Kurnianingtyas Dwi Widyanti (STAN).
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Dongkrak Penjualan,
Bulog Yogya Gandeng
Grab

Untuk meningkatkan penjualan dan
memperluas jaringan pemasaran produk
komersial Bulog, seperti beras, gula, mi-
nyak goreng, tepung, dan daging, Perum
Bulog Divre Yogyakarta menggandeng
Grab.

Kepala Bulog Divre Yogyakarta, Akhmad
Kholisun mengungkapkan, produk pa-
ngan Bulog yang dijual melalui Rumah Pa-
ngan Kita (RPK) dan mitra terus mening-
kat.”Hingga saat ini jumlah RPK di wilayah
Yogyakarta dan Kedu Raya sudah menca-
pai 6.000-an. Kerjasama dengan driver
Grab diharapkan akan semakin mende-
katkan produk ‘Pangan Kita’ dengan ma-
syarakat,”katanya seusai penandatangan-

an nota kesepahaman di Gudang Perum
Bulog, Kalasan, Sleman.

Kerjasama ini akan saling menguntung-
kan kedua belah pihak. Bagi Bulog, jang-
kauan pemasaran bisa semakin luas. Se-
dangkan bagi para pengemudi Grab, me-
reka bisa menambah penghasilan dengan
menjual produk Bulog. Jika di wilayahnya
belum ada RPK, pengemudi bisa men-
dirikan RPK dengan fasilitas harga sama
seperti RPK. Namun jika sudah ada RPK,
mereka bisa menjadi agen penjualan se-
cara mobile.

“Awal tahun Bulog menargetkan sekitar
10.000 driver Grab di wilayah Yogyakarta
dan Kedu Raya dapat turut memasarkan
semua produk Bulog,” tandas Kholisun.
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Sertifikasi Sawit
Menjembatani Pasar

Pada 2018 Indonesia diperkirakan
menghasilkan minyak sawit mentah (CPO)
sebanyak 42 juta ton. Sementara, produksi
minyak sawit mentah berkelanjutan ber-
sertifikat RSPO (CSPO) ditaksir sekitar
12,43 juta ton, yaitu 52% atau 6,5 juta ton
berasal dari Indonesia. Belum lagi yang
bersertifikasi ISPO dan ISCC.

Sertifikasi Indonesia Sustainable Palm
QOil (ISPO) bersifat mandatori bagi pelaku
perkebunan kelapa sawit termasuk peta-
ni. Sedangkan, Roundtable on Sustainable
Palm Qil (RSPO) dan International Sus-
tainability & Carbon Certification (ISCC)
bersifat sukarela.

Irham Budiman, Direktur Mutu Certifi-
cation berujar, praktik budidaya terbaik
dan berkelanjutan sesuai aturan sertifikasi
menjadi bagian penting dalam perkebun-
an sawit supaya hasil panen dapat menye-
jahterakan kehidupan pekebun. Apalagi,
masa depan sertifikasi ISPO, RSPO dan
ISCC bisa membantu meningkatkan hasil
jual TBS.

Sertifikasi, menurut Irham, menjemba-
tani produksi dan pasar. Ketiga sertifikasi



